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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum tuntasnya pemahaman siswa dalam
muatan matematika khususnya pada materi penjumlahan dan pengurangan,
sehingga membutuhkan perbaikan dalam pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi bilangan
penjumlahan dan pengurangan menggunakan media Smart Ticket. Subyek dan
setting pada penelitianini adalah siswa kelas I A SDN Burengan 2 Kota Kediri
tahun ajaran 2021/20222 yang berjumlah 31 siswa. Desain prosedur perbaikan
pembelajaran dilakukan dalam 2 siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar siswa, dari pra-siklus, siklus | ke siklus Il. Pada pra-
siklus rata-rata nilai hasil belajar siswa hanya sebesar 55,48 dengan presentase
ketuntasan 29,03%. Peningkatan tersebut dibuktikan dari hasil tes pada siklus I,
yakni rata-rata nilai hasil belajar siswa mencapai 72,90 dengan persentase
ketuntasan sebesar 41,25%. Pada siklus Il diperoleh rata-rata nilai hasil belajar
siswa naik mencapai 83,87 dengan persentase ketuntasan sebesar 77,41% Dengan
demikian, dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran
penjumlahan dan pengurangan menggunakan media Smart Ticket dapat

meningkatkan hasil belajar siswa kelas I A SDN Burengan 2 Kota Kediri.

Kata Kunci: Hasil belajar, penjumlahan pengurangan, Media Smart Ticket,

Program Sekolah Penggerak.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Selama hampir dua tahun terakhir ini, karena masih mudahnya

penyebaran Covid-19 maka salah satu strategi yang diambil pemerintah
khususnya dalam dunia pendidikan adalah menerapkan pembelajaran daring
atau sering juga disebut pembelajaran online. Namun seiring dengan
berjalannya waktu, pada akhir tahun 2021 ini penyebaran Covid-19 di
Indonesia semakin menurun dari hari ke hari. Menurut penelitian (Hulu,
2021) pemerintah sudah mulai mengizinkan untuk diberlakukannya
pembelajarantatap muka terbatas (PTMT) untuk berbagai jenjang pendidikan
yang tentunya masih menerapkan protokol kesehatan yang sangat ketat.
Pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) adalah pembagian jadwal siswa
untuk datang danbelajar di sekolah. Pada pembelajaran tatap muka terbatas
(PTMT) pembagian jadwal masuk siswa ke sekolah berbeda-beda, sesuai

dengan kebijakan dari sekolah masing-masing.

Berbarengan dengan mulai diterapkannya pembelajaran tatap muka
terbatas (PTMT) ini, terdapat beberapa sekolah yang mulai menerapkan
Program Sekolah Penggerak (PSP). Sekolah yang sudah menggunakan
kurikulum Program Sekolah Penggerak (PSP) cirinya adalah pembelajaran
sudah tidak lagi menggunakan buku tema, melainkan sudah menggunakan
buku per mata pelajaran. Selain itu, pada Program Sekolah Penggerak (PSP)
sudah tidak menggunakan acuan (Kompetensi Inti) Kl dan (Kompetensi
Dasar) KD lagi, melainkan menggunakan Capaian Pembelajaran (CP).

Menurut (Syafi’i, 2022) Peluncuran merdeka belajar salah satu program
yang dipaparkan oleh Kemendikbud ialah program sekolah penggerak.
Program sekolah ini dimaksudkan untuk memfasilitasi tiap sekolah dalam
menciptakan generasi pembelajar sepanjang hayat yang memiliki kepribadian
sebagai pelajar Pancasila. Program sekolah penggerak merupakan upaya

mewujudkan visi Pendidikan Indonesia dalam mewujudkan Indonesia maju



yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian melalui terciptanya pelajar
Pancasila. Program sekolah penggerak berfokus pada pengembangan hasil
belajar siswa secara holistic yang mencakup kompetensi dan karakter, yang

diawali dengan sumberdaya manusia yang unggul (kepala sekolah dan guru).

Namun, dari penerapan pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) ini
memunculkan berbagai masalah baru yang kompleks. Menurut (Masyithoh &
Arfinanti, 2021) PTMT dilaksanakan 2 sampai 3 kali pertemuan dalam 1
minggu. Untuk satu kali pertemuan tatap muka ada 3 jam pelajaran, yang
dikombinasikan dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Sehingga setiap siswa
melaksanakan PTM sebanyak 6 sampai 9 jam dalam satu minggu.
Permasalahan yang dirasakan oleh guru dan siswa yakni, guru menghadapi
keterbatasan waktu pembelajaran, selain itu juga teknis pelaksanaan
pembelajaran masih rancu. Namun, kegiatan pembelajaran ini telah

melibatkan interaksi langsung antara siswa dan guru secara langsung.

Masalah yang dihadapi siswa ketika melakukan pembelajaran tatap muka
terbatas (PTMT) adalah, masih sangat canggungnya siswa dalam
bersosialisasidengan teman di kelas, masih kurangnya hasil belajar siswa saat
berada di kelas, dan juga hasil belajar siswa saat di kelas terdapat perbedaan
yang cukup signifikan. Menurut (Masyithoh & Arfinanti, 2021) Kondisi ini
berdampak bagi guru dan siswa. Dampak bagi guru yaitu; 1) guru kesulitan
mengelola pembelajaran dan cenderung fokus pada penuntasan kurikulum, 2)
waktu pembelajaran berkurang, sehingga guru tidak mungkin memenuhi
beban jam mengajar. Sedangkan dampak bagi siswa vyaitu; 1) siswa
mengalami pengurangan interaksi sosial dengan teman-temannya, 2)
mengeluhkan beratnya penugasan dari guru. 3) peningkatan rasa stress dan
jenuh karena pembatasan aktivitas selama berada di sekolah, 4) pembelajaran

didominasi oleh guru karena penyampaian materi yang cukup padat.

Salah satu mata pelajaran yang sering kali memunculkan masalah pada
saat pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) adalah pelajaran Matematika.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan pada semua



lembaga pendidikan formal hampir di seluruh dunia. Menurut (Novitasari,
2016) matematika sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan di lembaga
pendidikan formal merupakan salah satu bagian penting dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan. Pelajaran matematika adalah suatu pelajaran
yang berhubungan dengan banyak konsep. Menurut (Aras et al., 2021)
sebagai ilmu matematika adalah ilmu yang bersifat abstrak dan berpola pikir
deduktif, maka pada tingkat Sekolah Dasar pola pembelajaran mesti dimulai
dari pembelajaran yang bersifat induktif dan konkret. Bahkan harus dikaitkan
dengan realitas keseharian siswa, sebab matematika memiliki konsep yang
abstrak sementara siswa Sekolah Dasar masih pada tahap berpikir konkret.
Materi pokok bagi matematika di Sekolah Dasar adalah pengenalan bilangan

bulat dan operasinya.

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Burengan 2 Kota Kediri
menunjukkan bahwa siswa kurang mampu dalam pelajaran matematika.
Khususnya pada materi penjumlahan dan pengurangan, permasalahan yang
muncul dalam materi penjumlahan dan pengurangan yakni sulitnya siswa
dalam memahami konsep penjumlahan dan pengurangan apabila tidak
menggunakan benda-benda yang kongkrit. Pada materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat, siswa kelas 1 di SD Negeri Burengan 2 Kota
Kediri masih belum mampu memahami konsep berhitung yang sesuai,
sehingga dibutuhkan media pembelajaran yang dapat mempermudah mereka
untuk memahami konsep berhitung penjumlahan dan pengurangan. Menurut
(Lado et al., 2016) pemahaman siswa yang baik terhadap suatu konsep
matematika tertentu, perlu membutuhkan benda-benda konkrit atau
manipulatif yang dapat membantu pemahamannya, sehingga nantinya

bertahan lebih lama dalam ingatan mereka.

Dikarenakan waktu belajar mengajar yang tersedia sangat terbatas, maka
guru lebih memilih untuk tidak menggunakan media pembelajaran yang
kongkrit dalam pembelajaran matematika, sehingga hal tersebut berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Menurut (Purwanto, 2019) hasil belajar

merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan itu



diupayakandalam proses belajar-mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.
Perubahan perilaku individu akibat proses belajar tidaklah tunggal.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis di SD NEGERI
Burengan 2 Kota Kediri mendapatkan permasalahan bahwa terdapat lebih
dari setengah jumlah siswa kelas 1 yang mendapat hasil belajar yang berada
di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Hasil belajar adalah suatu
kegiatan yang berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang harus diselesaikan. Hasil observasi yang dilakukan penulis di SD
NEGERI Burengan 2 Kota Kediri menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
masih belum mencapai target yang diinginkan yakni, sebanyak 60% siswa
mendapat nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), sebanyak 18
siswa dari 31 jumlah keseluruhan siswa masih mendapat nilai kurang dari
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

Salah satu solusi yang dapat diambil untuk mengatasi permasalah tersebut
yakni dengan menggunakan media pembelajaran yang kongkrit dan menarik
bagi siswa. Terlebih untuk siswa kelas rendah, khususnya dalam
pembelajaran matematika hendaknya menggunakan media yang dapat
menarik perhatian serta dapat memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran
dengan gembira. Menurut (Kuswanto & Radiansah, 2018) dengan adanya
media pembelajaran akan membuat proses pembelajaran lebih menarik,
misalnya dari segi tampilan yang dikombinasikan dengan beberapa gambar
ataupun animasi. Kemenarikan tampilan fisik sangat mempengaruhi proses
pembelajaran, semakin menarik tampilan media maka siswa semakin
termotivasi untuk belajar sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa.
Menurut (Junaidi, 2019) pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan minat dan keinginan yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap pebelajar.

Penetitian lain seperti yang dilakukan oleh (Romadiyah, 2014) dengan
judul “Pembelajaran STAD dan TSTS Bermedia Ice Cream Stick pada
Operasi Hitung Bilangan Bulat”. Penelitian tersebut menujukkan bahwa



pemberian media yang berbahan dasar stik es krim dapat menarik perhatian
siswa untuk memahami materi penjumlahan dan pengurangan. Dengan
memberikan media pembelajaran yang menarik kepada siswa dapat
mengatasipermasalahan siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran,
kurangnya respon siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru, guru kesulitan dalam mengenali karakter siswa, dan guru tidak mampu
mengontrol proses pembelajaran secara keseluruhan. Menurut (Romadiyah,
2014) hasil penelitian peningkatan hasil belajar siswa menggunakan media
stik es krim menunjukkan bahwa pada akhir tindakan hasil belajar siswa

mencapai ketuntasan 80%.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Arita & Arita, 2017) dengan judul
“Penggunaan Media Visual pada Mata Pelajaran Matematika dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III”. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hasil penelitian selama dua siklus menunjukan bahwa
hasil aktivitas siswa pada siklus pertama dengan skor 3,21 (baik), dan terjadi
peningkatan pada siklus kedua dengan skor 3,47 (baik). Sedangkan hasil
belajar siswa pada siklus pertama 15 orang atau 50% (tuntas) sementara 15
orang atau 50% (belum tuntas), dan siklus kedua mengalami peningkatan
menjadi 1 orang siswa atau 3,33% (belum tuntas) sementara 29 orang siswa
atau 96% (tuntas). Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media visual pada materi letak bilangan pada garis bilangan

dapatmeningkatkan hasil belajar siswa di kelas 1l1.

Dari berbagai pemasalahan yang muncul sehingga hasil belajar siswa
kelas 1 di SDN Burengan 2 Kota Kediri masih belum mencapai target yang
diinginkan, khususnya pada materi penjumlahan dan pengurangan, penulis
sangat tertarik untuk melakukan Kkegiatan penelitian penerapan media
pembelajaran Smart Ticket sebagai upaya guru dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Sehingga judul yang diambil penulis untuk penelitian ini
adalah,“Implementasi Media Smart Ticket untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas 1 pada Materi Penjumlahan dan Pengurangan di SDN Burengan
2 Kota Kediri”.



B. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan suatu hal yang cukup penting dalam sebuah

penelitian, karena adanya batasan masalah sebuah penelitian dapat lebih

terarah. Agar masalah yang dibahas dapat lebih terarah dan tidak keluar jalur

dari permasalahan yang telah direncanakan. Maka, peneliti hanya membatasi

diantaranya sebagai berikut:

1.

Fokuspenelitian untuk peningkatan hasil belajar pada  materi

penjumlahan dan pengurangan.

Materi yang diajarkan untuk perbaikan pembelajaran adalah pada

materi penjumlahan dan pengurangan.

Dilakukan di SD Negeri Burengan 2 pada siswa kelas 1A denganjumlah
31 siswa, tahun ajaran 2021/2022.

Perbaikan pembelajaran menggunakan media pembelajaran SmartTicket.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini

antara lain:

1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas satu pada Prasiklus materi

penjumlahan dan pengurangan di SDN Burengan 2 Kota Kediri sebelum
menggunakan media Smart Ticket ?

Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas satu pada siklus 1
materi penjumlahan dan pengurangan di SDN Burengan 2 Kota Kediri

sesudah menggunakan media Smart Ticket ?

Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas satu pada siklus 2
materi penjumlahan dan pengurangan di SDN Burengan 2 Kota Kediri

sesudah menggunakan media Smart Ticket ?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang akan dicapaidalam

penelitian ini antara lain:

1.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas satu pada Prasiklus materi
penjumlahan dan pengurangan di SDN Burengan 2 Kota Kediri sebelum

menggunakan media Smart Ticket.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas satu padasiklus
1 materi penjumlahan dan pengurangan di SDN Burengan 2 Kota Kediri

sesudah menggunakan media Smart Ticket.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas satu padasiklus
2 materi penjumlahan dan pengurangan di SDN Burengan 2 Kota Kediri
sesudah menggunakan media Smart Ticket.

E. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang terbagi menjadimanfaat

secara teoritis dan manfaat secara praktis.

1. Manfaat Secara Teoritis

Adapun manfaat teoritis yang didapatkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut.

Penelitian yang dilakukan diharapkan mampu memberikan
kontribusi di bidang pendidikan dengan memberikan tambahan
referensi dan informasi mengenai strategi pemberian reward atau
penghargaan dengan menggunakan media Smart Ticket dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.

Menambah dan memperluas pengetahuan khususnya mengenai
strategi pemberian reward atau penghargaan dengan menggunakan

media Smart Ticket dalam meningkatkan hasil belajar siswa.



c. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai sumber bacaan dan
bahan kajian lebih lanjut bagi penelitian selanjutnya khusunya
dibidang pendidikan dan pembelajaran.

2. Manfaat Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti, siswa,
guru, pihak sekolah, dan orang tua. Manfaat tersebut antara lain sebagai
berikut.

1. Manfaat bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang reward atau penghargaan dengan menggunakan
media Smart Ticket untuk menumbuhkan hasil belajar siswa yang
dapat diterapkan oleh peneliti ketika sudah memiliki kewajiban

untuk mendidik siswa.

2. Manfaat bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi guru dalam upaya menumbuhkan hasil belajar siswa
melalui pemberian reward atau penghargaan dengan menggunakan
media Smart Ticket pada saat pembelajaran tatap muka (PTM)

terbatas.

3. Manfaat bagi siswa, Dari penelitian ini siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih bermakna, sehingga siswa menjadi
lebih menguasai dan terampil dalam muatan pelajaran matematika
dengan penerapan metode demonstrasi dengan berbantuan media,

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

4. Manfaat bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi bagi pihak-pihak sekolah sehingga dapat
membantu pihak sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan
sehubungan dengan hasil belajar siswa dengan pemberian reward
atau penghargaan dengan menggunakan media Smart Ticket pada

saat pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas.
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